
BAB VI

KONSEP RIZKI MENURUT ISLAM

1. makna rizki

2. macam-macam rizki

3. sebab-sebab yang 

mendatangkan rizki

4. tuntunan Rasul dalam 

menjemput rizki 



A. Pengertian  dan Makna

Istilah “rezeki” berasal dari bahasa 

Arab, yaitu dari akar kata razaqa,

yarzuqu, rizqan, yang berarti kekayaan, 

nasib, harta warisan, upah, dan 

anugerah atau pemberian . Rizki juga 

mempunyai makna : pemberian, 

makanan, hujan, dan buah-buahan.



Beberapa hal yang harus menjadi 

keyakinan seorang Muslim :

 Pertama, Ahlus Sunnah meyakini bahwa 
semua mahluk yang ada dimuka bumi ini 
adalah memperoleh rizki hanya dari Allah 
swt.  Karena Allah swt telah membagi rizki 
kepada kita sejak 50.000 tahun  sebelum 
Dia menciptakan langit dan bumi

 Kedua, Ketentuan Allah (takdir) ini dicatat 
oleh malaikat sejak manusia berada 
didalam kandungan ibunya



Ketiga, bahwa Allah swt telah membagi 
dan memberikan keutamaan sebagian 
orang  dari yang lainnya berkaitan dengan 
rizki, dan yang demikian tidak ada 
hubungannya sama sekali dengan nasab, 
keturunan, warna kulit dan kedudukan, 
kepandaian, kehormatan, bahkan ketaatan 
dan kemaksiatan seseorang. Namun Allah 
swt memberikan nikmatnya kepada seluruh 
mahluk-Nya, untuk suatu hikmah dan 
tujuan yang hanya diketahui oleh Allah 
semata.



B. Macam-macam rizki

Bentuk

Sifat

Cara

Material

Non Material

Cobaan

Pilihan

Rezeki yang dijamin

Rezeki yang digantungkan

Rezeki yang dijanjikan. 



C. Sebab-sebab yang 

mendatangkan rizki
1. Istighfar dan  Bertaubat

2. Iman dan Takwa

3. Tawakal

4. Beribadah sepenuhnya kepada Allah swt

5. Hijrah dijalan Allah

6. Silaturrahim

7. Berinfaq di jalan Allah

8. Berbuat baik kepada anak yatim

9. Menyantuni orang yang lemah

10.Berbuat baik kepada kedua orang tua



“Jika kalian benar-benar bertawakkal kepada Allah, 

niscaya Ia akan member kalian rezeki sebagaimana Ia 

memberikan rezeki kepada burung; burung terbang di 

pagi hari dalam keadaan lapar dan pulang kembali 

dalam keadaan kenyang.” (HR. al-Tirmidzi, Ibnu Majah, 

al-Nasa’i dan al-Hakim).



D.   Tuntunan Rasulullah dalam 

menjemput/Mencari Rezeki

1. Mencari Pekerjaan yang halal

2. Usaha sendiri (usaha tangannya 

sendiri)

3. Mempunyai kemauan keras

4. Berdagang

5. Usaha dimulai pada pagi hari


